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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset terpenting bagi perusahaan. 

Peranan sumber daya manusia bagi perusahaan tidak hanya dilihat dari hasil 

produktivitas kerja tetapi juga dilihat dari kualitas kerja yang dihasilkan. Oleh 

karenanya kinerja karyawan merupakan hal yang patut mendapat perhatian penting 

dari pihak perusahaan. Sumber daya manusia yang ada juga perlu dikelola dan 

dibina agar karyawan merasa puas dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga 

mampu berkontribusi untuk kinerja dan kemajuan perusahaan tersebut. 

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja (job performance) dari 

karyawannya. Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan (ability), 

Keyakinan (Efikasi) dan faktor motivasi. Setiap organisasi maupun perusahaan 

akan berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan (Mangkunegara, 2015).  

PT. BPR Bank Jombang (Perseroda)  yang berlokasi di Jl. KH. Wahid Hasyim 

No.26, Jombang, Kec. Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61411. 

Merupakan lembaga keuangan bank daerah yang sebagian besar saham dimiliki 

oleh pemerintah Kabupaten Jombang 
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PT. BPR Bank Jombang Perseroda memiliki produk berupa tabungan, 

deposito, kredit dan melakukan penyaluran dana dimana sesuai dengan peranan 

BPR, dengan memiliki lokasi yang strategis dekat dengan daerah masyarakat yang 

membutuhkan sokongan dana untuk usaha. PT. BPR Bank Jombang Perseroda 

melakukan usaha diantaranya adalah menghimpun dana dari masyarakat berupa 

tabungan dan deposito, memberikan kredit, menyediakan pembiayaan bagi nasabah 

sesuai dengan peraturan pemerintah daerah. PT. BPR Bank Jombang Perseroda 

dalam melakukan aktivitas selalu menekankan kepada seluruh karyawannya untuk 

mencapai kinerja yang baik dan dilandasi rasa keyakinan dan kepercayaan diri 

untuk menjadi Bank Perkreditan Rakyat yang baik dan unggul. 

Faktor yang mendorong kinerja karyawan adalah dengan mengukur efikasi diri 

(Self efficacy). Self efficacy sangat diperlukan dalam mengembangkan kinerja 

karyawan karena dengan adanya self efficacy dalam diri individu akan 

menimbulkan keyakinan akan kemampuan dirinya dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan atasanya secara tepat waktu. Self efficacy menurut Alwisol 

(2004:344) adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau 

buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai yang diisyaratkan. 

Self efficacy tidak muncul begitu saja dalam diri seseorang, Hjelle dan Zeigeier 

(1992) seperti dikutip Chamariyah (2015:24) menjelaskan bahwa self efficacy 

diperoleh atau dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut : 1) Pencapaian  

kinerja, 2) Pengalaman dari orang lain. Dengan melihat kesuksesan orang lain, 

dapat menumbuhkan persepsi self efficacy yang kuat  
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dalam hal bahwa mereka juga dapat melakukan aktivitas yang sama, 3) Verbal 

persuasion, yaitu meyakinkan orang lain bahwa kita memiliki kemampuan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan, dan 4) Dorongan emosional. Tingkat dorongan 

emosional terhadap situasi mengacau dan menekan tersebut dalam menghadapi 

situasi yang mengancam dan menekan, akan mempengaruhi tingkat self efficacy. 

Bila dorongan emosional rendah, maka akan meningkatkan keyakinan. Menurut 

Edison (2018) kinerja merupakan suatu proses yang mengacu dan diukur dalam 

periode tertentu sesuai dengan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Kinerja karyawan baik atau tidaknya perlu diukur berdasarkan periode tertentu yang 

telah ditetapkan sehingga bisa semakin memacu karyawan untuk menyelesaikan 

tugasnya. Kinerja dalam suatu perusahaan merupakan implementasi atau 

pelaksanaan dari rencana yang sudah disusun secara matang dan disertai monitor 

serta evaluasi apakah sudah sesuai dengan target yang diinginkan. Jika terdapat 

sebuah perbedaan hasil yang tidak sesuai ekspetasi maka perlu untuk dilakukan 

peninjauan agar dapat diketahui faktor-faktor yang berperan mempengaruhi hasil 

kinerja. 

Pada masa Pandemi ini PT. BPR Bank Jombang Perseroda mengalami 

ketidakpastian dalam melayani dan memperoleh nasabah sehingga berpengaruh 

terhadap keyakinan karyawan untuk memperoleh nasabah-nasabah baru, selama 

musim pandemi aktivitas seperti penagihan, pelayanan di kantor, dan pembiayaan 

mengalami hambatan karena adanya kebijakan pembatasan sosial oleh pemerintah. 

Menghadapi situasi yang sulit seperti ini diperlukan keyakinan dan motivasi dari 
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pimpinan bank agar kepercayaan diri karyawan tidak menurun. Akibat kondisi 

seperti ini berdampak pada kinerja karyawan selama pandemi ini.  

Berikut ini Data Realisasi dan target pinjaman kredit tahun berjalan PT. BPR 

Bank Jombang pada tahun 2018 sampai 2020 ( per 3 bulan / kuartal): 

Tabel 1. 1 

Data Realisasi dan Target Pinjaman 

Kredit Nasabah PT. BPR BANK 

JOMBANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Sumber : PT. BPR Bank Jombang (Perseroda) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa kinerja karyawan mengalami 

kecenderungan tidak mampu memenuhi target yang ditetapkan setidaknya selama 

3 tahun terakhir ini. Dengan ini dapat dilihat bahwa kinerja karyawan selama tahun 

2018 – 2020 kurang maksimal akibat kurangnya keyakinan diri karyawanan untuk 

melaksanakan pekerjaan tepat waktu dan sesuai target di masa pandemi seperti 

sekarang, dapat dilihat dari kualitas kerja karyawan dalam 3 tahun terakhir realisasi 

pinjaman kredit PT. BPR Bank Jombang hanya satu kali saja memenuhi target yaitu 

pada tahun 2019 sedangkan pada tahun berikutnya mengalami penurunan yang 

cukup signifikan dari target yang ditetapkan oleh perusahaan setiap tahunya. 

 Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh ternyata banyak karyawan pada 

bagian Bisnis & Marketing merasa terbebani dan mengeluh dengan target yang 

 
  TAHUN 

TARGET 

(Dalam 

Miliar) 

REALISASI 

(Dalam 

Miliar) 

% 

      2018 110 104.3 94 

      2019 110 113.6 103 

      2020 110 98.1 89 
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diberikan dikarenakan dalam situasi pandemi seperti saat ini  banyak nasabah yang 

enggan mengajukan kredit sehingga membuat kepercayaan diri karyawan menurun 

karena sulit untuk meyakinkan nasabah untuk mengajukan kredit.  

Hal ini sesuai dengan teori (Bandura dalam Setyandari, 2008). Bahwa Self 

efficacy yang tinggi akan mengembangkan kepribadian yang kuat pada seseorang, 

mengurangi stress dan tidak mudah terpengaruh oleh situasi yang mengancam. 

Berbeda dengan individu dengan Self efficacy rendah yang akan cenderung tidak 

mau berusaha atau menyukai kerjasama dalam situasi yang sulit dan tingkat 

kompleksitas yang tinggi. 

seperti yang dapat dilihat pada tabel 1.1 diatas pada tahun 2020 bahkan tidak 

menyentuh angka 90 persen dari target yeng diberikan. Karyawan yang tidak 

menyelesaikan tugas sesuai target yang diberikan dan tidak mampu menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik merupakan dampak dari rendahnya keyakinan diri 

dan motivasi yang dimiliki oleh seorang karyawan dalam mengatasi setiap situasi. 

Kondisi ini sesuai dengan teori yang diungkapkan Menurut Bandura (dalam Hanun, 

2013) Self efficacy merupakan keyakinan yang muncul dalam diri seseorang 

terhadap kemampuan yang dia miliki untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh atasannya dalam mencapai suatu hasil yang maksimal.  
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Tabel 1. 2 

Absensi Karyawan PT. BPR BANK 

JOMBANG Tahun 2020 

 

 

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber : PT. BPR Bank Jombang (Perseroda) 

 

Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa motivasi karyawan dalam bekerja masih 

rendah terlihat masih banyaknya karyawan yang tidak hadir dalam bekerja dengan 

berbagai keterangan baik izin maupun alpha. Hal ini juga terbukti pada saat 

melakukan obeservasi terhadap karyawan secara langsung banyak karyawan yang 

terlambat masuk pada jam kerja dan terlambat kembali kekantor setelah jam 

istirahat, dimana itu nanti akan berdampak pada pelayanan dan operasional bank 

tersebut. Menurut Flippo (2001) di dalam Gunadi (2016), tentang masalah 

kepegawaian yang ada diantaranya tingginya tingkat absensi dan tingginya tingkat 

BULAN A S I 
 

 
 

 
 

 
 

  

Januari 2 0 3 

Februari 1 2 1 

Maret 1 1 0 

April 1 1 2 

Mei 2 2 0 

Juni 0 1 1 

Juli 1 0 1 

Agustus 1 1 2 

September 1 2 0 

Oktober 0 0 0 

November 1 1 2 

Desember 1 1 0 

Total 12 11 12 
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keterlambatan jam kerja. Apabila pada suatu perusahaan tingkat absensinya tinggi 

artinya kemungkinan kinerja karyawan rendah, oleh sebab itu salah satu faktor 

sulitnya tercapai target perusahaan karena memiliki pengaruh terhadap kinerja 

secara keseluruhan. Terjadinya keadaan tingkat absensi yang fluktuatif pada Tabel 

1.2 diatas dapat disimpulkan sementara bahwa turun naiknya absensi karyawan 

disebabkan oleh rendahnya motivasi terhadap karyawan.  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sedarmayanti (2017, p.154) motivasi merupakan kekuatan yang 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau tidak yang pada 

hakikatnya ada secara internal dan eksternal positif atau negatif, motivasi kerja 

adalah suatu yang menimbulkan dorongan/semangat kerja/pendorong semangat 

kerja. 

Oleh sebab itu, pengukuran Self efficacy dan motivasi sangat diperlukan. Disini 

kondisi kepercayaan diri karyawan PT. BPR Bank Jombang (perseroda) berbeda-

beda sesuai pekerjaan dibidang masing–masing. Kalau untuk kemampuan setiap 

karyawan memiliki tingkat kemampuan masing– masing juga, akan tetapi bisa 

dikatakan kalau keyakinan terhadap diri sendiri sudah begitu baik. Mereka percaya 

akan dapat menjalankan tugas yang sudah dibebankan. Pengukuran efikasi diri dan 

motivasi diperlukan untuk mengukur keyakinan dan semangat karyawan terhadap 

kemampuannya untuk dapat menyelesaikan setiap masalah, tugas, dan tanggung 

jawab sehingga karyawan dapat menghasilkan kinerja yang optimal. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian di 

dengan judul “PENGARUH SELF EFFICACY DAN MOTIVASI KERJA 
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TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. BPR BANK JOMBANG 

(PERSERODA) 

1.2 RumusanMasalah Penelitian 

 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. BPR Bank Jombang (Perseroda)? 

2. Apakah Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

BPR Bank Jombang (Perseroda)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh Self efficacy terhadap kinerja karyawan pada PT. 

BPR Bank Jombang (Perseroda) 

2. Untuk menganalisis pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 

BPR Bank Jombang (Perseroda) 

1.4  Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan                                                                                                            

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan ataupun informasi 

tentang pengaruh Self Efficacy dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja pada Karyawan 

PT. BPR Bank Jombang (Perseroda). 



 

9 

 

2. Bagi UPN “VETERAN” Jawa Timur 

Penelitian sebagai bahan masukan bagi fakultas dan menjadi referensi 

tambahan bagi mahasiswa-mahasiswi di masa mendatang dan sebagai tolak ukur, 

kemampuan mahasiswa dalam memecahkan persoalan yang sama di dalam dunia 

praktisi atau sebagai karya ilmiah serta sebagai wawasan sehingga dapat di jadikan 

bahan rujukan bagi mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional “VETERAN” 

Jawa Timur.  

3. Bagi Peneliti 

Bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan menulis karya ilmiah dan 

menjadi masukan pengetahuan bagi penulis tentang Pengaruh Self Efficacy dan 

Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. BPR Bank Jombang (Perseroda). 

Dan sebagai salah satu syarat dalam mencapai gelar sarjana di Universitas 

Pembangunan Nasional “VETERAN” Jawa Timur. Disamping itu dengan adanya 

penelitian ini, peneliti dapat menerapkan atau mengaplikasikan antara teori di 

perkuliahan dengan kenyataan yang ada di lapangan. 


